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ABSTRAK
STUDI ANALISIS PENCIPTAAN LINGKUNGAN BAHASA DI PONDOK MODERN

DARUSSALAM GONTOR BERDASARKAN PERSPEKTIF KH. IMAM ZARKASYI

Laily Pratiwi
39201812130603

Keberhasilan Pondok Modern Darussalam Gontor dalam menerapkan pengajaran bahasa
Arab dan Inggris dapat terukur dengan alumni-alumni yang memiliki kecakapan dalam kedua
bahasa tersebut dengan baik. Hal ini menjadi perhatian lembaga pendidikan lain khususnya pondok
pesantren untuk menerapkan bahasa Arab dan Inggris dalam pengajarannya dengan menerapkan
system yang sama dengan Pondok Modern Darussalam Gontor. Keberhasilan Pondok Modern
Darussalam Gontor dalam hal ini, tidak lepas dari pemikiran KH. Imam Zarkasyi dalam
pembaharuan sistem pesantren dan proses pembentukan lingkungan bahasa di Pondok Modern
Darussalam Gontor yang menunjang pembentukan kemampuan dan kecakapan para santri.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui makna lingkungan bahasa menurut perspektit
KH Imam Zarkasyi, dan mengetahui komponen-komponen yang membentuk lingkungan bahasa di
Pondok Modern Darussalam Gontor. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif’ dengan
referensi dari buku-buku, khususnya buku biografi KH. Imam Zarkasyi, jurnal, dokumentasi dan
juga wawancara untuk mendapatkan data tambahan. Dalam menganalisa data-data, peneliti
menggunakan teknik analisis isi data dan menggunakan metode deskriptif kualitatit dalam penyajian
data. Dimana sumber utama adalah literatur atau buku yang digunakan sebagai sumber data tokoh
dan tambahan dengan data hasil wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan bahasa di Pondok Modern Darussalam
Gontor merupakan laboratorium hidup dan berfungsi sebagai cara yang ideal untuk mengajarkan
bahasa Arab dan Inggris. Lingkungan ini terdiri dari elemen hidup dan tidak hidup yang saling
mendukung dalam proses pembelajaran bahasa. Siswa dapat belajar bahasa Arab dan Inggris kapan
saja, tidak hanya pada jam pelajaran, tetapi juga di luar jam tersebut. Komponen-komponen yang
membentuk lingkungan bahasa di Pondok Modern Darussalam Gontor terdiri dari lingkungan
formal dan informal. Lingkungan formal berasal dari proses pengajaran di dalam kelas, dimana guru
mengajarkan bahasa dengan fokus pada kaidah dan struktur yang benar. Sedangkan lingkungan
informal banyak terjadi di asrama dan ruang publik, dengan aktivitas sehari-hari dan kegiatan
berbahasa yang beragam. Lingkungan ini dijaga oleh sistem peraturan bahasa dengan kedisiplinan,
dan para pengurus bertanggung jawab untuk mengatur dan menjaga kedisiplinannya. Selain aspek
tersebut, jiwa para guru dalam mengajar, dan kesadaran penuh siswa dalam berkeinginan untuk
belajar juga sangat penting.

Dari penelitian ini, peneliti belum mengkerucut dalam meneliti sejarah pembentukan
lingkungan bahasa pada awal pelaksanaan hingga perkembangannya, dikarenakan sumber data yang
membahas tentang penilitian ini yang kurang mendukung. Karena penerapan bahasa merupakan
salah satu bagian dari ide pembaharuan sistem pendidikan pesantren oleh KH Imam Zarkasyi, dan
bukan aspek pemikiran utamanya. Saran dari peneliti kedepannya untuk memperbaiki aspek
penggalian sejarah khususnya tentang riwayat perkembangan lingkungan bahasa di Pondok Modern
Darussalam Gontor.

Kata Kunci: KH Imam Zarkasyi, Lingkungan bahasa, Pondok Modern Darussalam Gontor.
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